


Evaluasi program pembelajaran PAI menurut Azman dan Saputra merupakan proses

sistematis yang menilai keterkaitan konteks, input, proses, dan produk pembelajaran

untuk memastikan tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh. Evaluasi tidak

hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga merefleksikan desain dan implementasi

program, termasuk peran kepemimpinan sekolah, kinerja guru, manajemen

pembelajaran, serta inovasi seperti Student Centered Learning dan teknologi digital.

Makalah ini bertujuan menjelaskan konsep, implementasi, efektivitas, serta faktor

pendukung dan penghambat evaluasi program PAI di sekolah formal, agar evaluasi

menjadi instrumen reflektif dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam.



Konsep evaluasi program pembelajaran PAI menurut Azman dan Saputra adalah
proses sistematis yang menilai keterkaitan konteks, input, proses, dan produk
untuk memastikan tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh. Evaluasi
tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada kesesuaian antara
perencanaan, pelaksanaan, dan dampak pembelajaran dalam membentuk
karakter religius peserta didik. Evaluasi berfungsi sebagai bagian dari penjaminan
mutu serta sarana refleksi dan pengembangan berkelanjutan di sekolah. Prinsip
evaluasi meliputi objektivitas, komprehensivitas, keberlanjutan, dan relevansi.
Evaluasi harus menggunakan instrumen yang terukur, menilai seluruh komponen
pembelajaran, dilakukan secara periodik, dan selaras dengan tujuan pendidikan
nasional serta tujuan PAI. Dalam praktiknya, model CIPP (Context, Input, Process,
Product) sering digunakan untuk menilai efektivitas program secara menyeluruh,
didukung refleksi kolaboratif melalui MGMP dan integrasi inovasi digital guna
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam.

A. Konsep dan Prinsip Evaluasi Program Pembelajaran PAI di Sekolah



DImplementasi program pembelajaran PAI menurut Aseri mencakup tiga tahap utama:
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.

1. Perencanaan dilakukan secara sistematis melalui penyusunan silabus, RPP, strategi,
dan media yang selaras dengan visi sekolah serta tujuan pembentukan karakter
religius.

2. Pelaksanaan menekankan integrasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, dengan
pendekatan Student Centered Learning dan pemanfaatan teknologi untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

3. Penilaian dilakukan secara komprehensif melalui tes, observasi, dan proyek,
termasuk penggunaan teknologi digital, guna mengukur ketercapaian kompetensi dan
mendukung perbaikan berkelanjutan pembelajaran PAI.



Efektivitas pembelajaran PAI menurut Riyana terlihat dari ketercapaian
kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan keagamaan, serta perubahan
perilaku dan penguatan karakter religius peserta didik. Efektivitas tidak hanya
diukur dari nilai akademik, tetapi dari keselarasan antara tujuan kurikulum,
strategi pembelajaran, dan hasil yang dicapai.

Faktor yang memengaruhi efektivitas meliputi kualitas manajemen sekolah,
kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, penerapan pembelajaran
berpusat pada peserta didik, serta pemanfaatan teknologi dalam evaluasi.
Dengan demikian, keberhasilan program PAI merupakan hasil sinergi antara
kualitas guru, manajemen sekolah, dan sistem evaluasi yang terintegrasi.



Keberhasilan program pembelajaran PAI menurut Rodiya dipengaruhi oleh
kompetensi profesional dan pedagogis guru, dukungan kepemimpinan kepala
sekolah, manajemen yang baik, lingkungan sekolah yang kondusif, serta
ketersediaan sarana termasuk media digital. Kolaborasi antar guru dan evaluasi
berkelanjutan juga memperkuat mutu pelaksanaan program.

Adapun kendalanya meliputi keterbatasan kompetensi teknologi,
ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan, lemahnya internalisasi
nilai moderasi beragama, serta evaluasi yang bersifat administratif. Oleh karena
itu, keberhasilan program PAI ditentukan oleh sinergi antara profesionalisme
guru, dukungan sistem sekolah, dan kemampuan beradaptasi terhadap
perkembangan pendidikan.



KESIMPULANNYA, EVALUASI PROGRAM PEMBELAJARAN PAI MERUPAKAN PROSES SISTEMATIS
YANG MENILAI KETERPADUAN KONTEKS, INPUT, PROSES, DAN HASIL PEMBELAJARAN SEBAGAI
UPAYA PENJAMINAN MUTU SECARA BERKELANJUTAN. EVALUASI BERLANDASKAN PRINSIP
OBJEKTIVITAS, KOMPREHENSIVITAS, KEBERLANJUTAN, DAN RELEVANSI, SERTA BERFUNGSI
SEBAGAI INSTRUMEN PENGENDALIAN DAN PENGEMBANGAN MUTU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM.

IMPLEMENTASI PAI YANG EFEKTIF DITENTUKAN OLEH KETERPADUAN PERENCANAAN,
PELAKSANAAN, DAN PENILAIAN, SERTA TERLIHAT DARI KETERCAPAIAN KOMPETENSI KOGNITIF,
AFEKTIF, DAN PSIKOMOTORIK PESERTA DIDIK SERTA TERBENTUKNYA KARAKTER RELIGIUS DAN
MODERAT. KEBERHASILAN PROGRAM DIPENGARUHI OLEH KOMPETENSI GURU, KEPEMIMPINAN
SEKOLAH, BUDAYA KOLABORATIF, DAN DUKUNGAN SARANA, SEMENTARA KENDALA MUNCUL
DARI KETERBATASAN SUMBER DAYA DAN KURANGNYA KONSISTENSI EVALUASI. DENGAN
DEMIKIAN, MUTU PROGRAM PAI BERGANTUNG PADA SINERGI ANTARA PROFESIONALISME GURU,
MANAJEMEN SEKOLAH, DAN EVALUASI YANG BERKELANJUTAN.






